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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the partial and simultaneous significant effects of workload and
communication on turnover intention, as well as to examine the role of job stress as a mediating variable among
employees at PT. Seyang Activewear Cirebon. This research uses a quantitative approach with a case study method,
and the data were collected through questionnaires. The population of this study consists of 1,109 employees at
PT. Seyang Activewear Cirebon. The data analysis technique employed is multiple linear regression using SPSS
software version 22. The results of the study indicate that workload and communication each have a significant
partial effect on turnover intention. Furthermore, job stress is proven to act as a mediating variable in the
relationship between workload and communication on turnover intention among employees at PT. Seyang
Activewear Cirebon.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh signifikan secara parsial dan simultan antara beban
kerja dan komunikasi terhadap turnover intention, serta untuk mengetahui peran stres kerja sebagai variabel mediasi
pada karyawan PT. Seyang Activewear Cirebon. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik penelitian bersifat studi kasus dan pengumpulan datanya dengan menyebar kuesioner.
Populasi dari penelitian ini adalah para pegawai di PT. Seyang Activewear Cirebon yang berjumlah 1109 karyawan.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS versi 22. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan parsial antara beban kerja dan komunikasi
terhadap turnover intention, serta stres kerja terbukti berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
beban kerja dan komunikasi terhadap turnover intention pada karyawan PT. Seyang Activewear Cirebon.
Katakunci: Beban Kerja, Komunikasi, Stres Kerja, Turnover Intention.
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PENDAHULUAN

Turnover intention atau niat karyawan untuk meninggalkan organisasi merupakan isu penting
dalam manajemen sumber daya manusia, karena dapat berdampak pada stabilitas, efisiensi, dan
produktivitas perusahaan (Khomaryah et al., 2020). Tingginya turnover intention menyebabkan
meningkatnya biaya rekrutmen dan pelatihan, serta hilangnya sumber daya manusia yang potensial dan
berpengalaman (Johar Kuswahyudi et al., 2022).

Di industri manufaktur seperti PT Seyang Activewear Cirebon, fenomena ini menjadi perhatian
serius. Berdasarkan data internal tahun 2023-2024, tingkat turnover karyawan mencapai angka fluktuatif
antara 3% hingga 12% per bulan, yang menunjukkan tingginya tingkat perputaran karyawan. Salah satu
penyebab potensial dari tingginya turnover intention adalah beban kerja yang berlebihan, yang dapat
memicu stres dan menurunkan motivasi kerja (Oktafiani etal., 2024; Purwati, et al., 2020). Hal ini diperkuat
oleh ketimpangan antara target dan hasil produksi aktual di beberapa lini kerja PT Seyang Activewear
Cirebon.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk behenti bekerja adalah beban kerja.
Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan dan stres di tempat kerja, yang pada akhirnya
dapat berdampak terhadap meningkatnya tingkat pergantian karyawan (Oktafiani et al., 2024). Peningkatan
beban kerja dapat berdampak pada menurunnya kemampuan kerja karyawan, sehingga kualitas pekerjaan
yang dihasilkan menjadi sangat rendah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Beban kerja merupakan
kondisi di mana jumlah pekerjaan melebihi waktu yang tersedia atau tugas yang diberikan terlalu sulit bagi
karyawan (Purwati et al., 2020). Berdasarkan data hasil produksi dari PT. Seyang Activewear Cirebon
menunjukkan bahwa terdapat ketimpangan antara target produksi yang ditetapkan dan hasil produksi aktual
di beberapa Line. Sebagai contoh, pada salah satu line, target produksi harian adalah 1.920 unit, namun
hasil aktual hanya mencapai 465 unit. Demikian pula pada beberapa line yang lain realisasi produksi jauh
di bawah target yang diberikan. Ketidaksesuaian ini menunjukkan adanya beban kerja yang tinggi, yang
kemungkinan besar tidak sebanding dengan kapasitas kerja karyawan dalam waktu kerja yang tersedia.

Selain beban kerja, faktor komunikasi juga turut memengaruhi turnover intention. Komunikasi
yang tidak efektif antara atasan dan bawahan dapat menurunkan kejelasan peran, menghambat
produktivitas, dan memperburuk relasi kerja, yang pada akhirnya mendorong karyawan untuk
meninggalkan organisasi (Hidayati et al.,2018). Pra-survei yang dilakukan pada 30 karyawan menunjukkan
bahwa sebagian besar merasa komunikasi yang terjadi tidak berjalan dalam suasana menyenangkan dan
kurang menciptakan hubungan kerja yang baik.

Stres kerja muncul sebagai variabel penting yang dapat memediasi pengaruh beban kerja dan
komunikasi terhadap turnover intention. Stres kerja terjadi ketika individu merasa tuntutan pekerjaan
melebihi kapasitas atau sumber daya yang dimiliki (Lazarus & Folkman, dalam Robbins 2006). Penelitian
oleh Setyowati, et al., (2021) dan Rizkyanti et al., (2021) membuktikan bahwa stres kerja berperan
signifikan sebagai mediator antara berbagai faktor organisasi terhadap turnover intention. Berdasarakan
hasil pra-survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat tingkat stres kerja yang signifikan di
lingkungan kerja PT. Seyang Activewear Cirebon.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh beban kerja
dan komunikasi terhadap turnover intention, serta untuk mengetahui peran stres kerja sebagai variabel
mediasi pada karyawan PT Seyang Activewear Cirebon.

Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai Mediasi
pada PT Seyang Activewear Cirebon
(Astuti, et al.)
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KAJIAN TEORI
Turnover Intention ()

Turnover intention dapat diartikan sebagai keinginan seorang karyawan untuk meninggalkan
organisasinya demi memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Karyawan yang sering memiliki keinginan
untuk berpindah pekerjaan umumnya menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan kerja,
stres kerja, serta keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan (Fattah et al., 2022).

Turnover intention merujuk pada kecenderungan seseorang untuk keluar dari pekerjaannya atau
organisasi tempatnya bekerja. Menurut Bio and Sambung (2022), dalam penelitian mereka, turnover
intention dipahami sebagai keinginan untuk meninggalkan pekerjaan atau organisasi yang dipengaruhi oleh
tingkat stres kerja yang dialami karyawan. Stres kerja berfungsi sebagai perantara antara faktor-faktor
seperti sistem pengawasan dan rasa aman dalam pekerjaan dengan niat berpindah karyawan. Dengan kata
lain, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan, semakin besar kemungkinan mereka untuk
meninggalkan pekerjaan atau organisasi, tergantung pada sejauh mana mereka merasakan pengawasan dan
keamanan kerja.

Lee et al., (2017) menjelaskan bahwa turnover intention sering dialami oleh pegawai yang baru
bergabung dalam organisasi dan mengalami cultural shock akibat perbedaans antara realitas yang ada
dengan ekspektasi mereka terhadap pekerjaan. Dalam hal ini, mereka menekankan bahwa berbagai faktor
dalam organisasi dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja pegawai, yang pada akhirnya mendorong
mereka untuk berpikir untuk mengundurkan diri.

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turnover Intention
Menurut Fattah et al. (2022), terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi turnover karyawan,
antara lain:
a. Kepuasan Kerja
b. Komitmen Organisasional
c. Stres Kerja
d. Budaya Organisasi
e. Kompensasi dan Penghargaan
2. Dampak Turnover Intention
Menurut Junaidi et al. (2020), turnover intention dapat memberikan berbagai dampak, di antaranya:
a. Meningkatnya tingkat turnover
b. Meningkatnya biaya penggantian karyawan
c. Dampak terhadap moral dan motivasi karyawan
d. Perubahan budaya organisasi
3. Indikator Turnover Intention
Berdasarkan penelitian Waskito et al., (2021), terdapat beberapa indikator turnover yang dapat
diamati, antara lain:
a. Tingkat Absensi yang Meningkat
b. Jenuh dalam Bekerja
c. Peningkatan Pelanggaran atau Kesalahan
d. Protes Terhadap Atasan
Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai Mediasi
pada PT Seyang Activewear Cirebon
(Astuti, et al.)
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e. Perilaku yang berbeda
f. Pencarian Alternatif Pekerjaan
Beban Kerja
Beban kerja merujuk pada sejumlah tugas atau tanggung jawab yang harus dituntaskan oleh sebuah
unit kerja atau individu dalam suatu jabatan dalam rentang waktu tertentu. Proses pengukuran beban kerja
dipahami sebagai metode untuk memperoleh data mengenai seberapa efisien dan efektif kinerja sebuah
organisasi atau pemegang jabatan, yang dilakukan secara terstruktur menggunakan pendekatan seperti
analisis jabatan, analisis beban kerja, ataupun metode manajerial lainnya. Secara keseluruhan, pengukuran
beban kerja dapat diartikan sebagai strategi manajerial dalam memperoleh informasi jabatan melalui
serangkaian kajian dan penelitian yang bersifat analitis. Informasi ini kemudian digunakan sebagai landasan
untuk memperbaiki sistem aparatur, baik dalam aspek kelembagaan, tata kelola, maupun sumber daya
manusia (Nabawi, 2019).
1. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nabawi (2019) menyatakan bahwa:

a. Faktor Eksternal: Faktor eksternal merupakan beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,
seperti: Tugas (task), organisasi kerja dan lingkungan kerja.

b. Faktor Internal: faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari
reaksi beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stresor, meliputi faktor somatik (jenis
kelamin, umur, status gizi, kondisi kesehatan dan sebagainya), dan faktor psikis (motivasi,
persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan dan sebagainya).

2. Indikator Beban Kerja
Indikator dari beban kerja menurut Nabawi (2019) diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Target yang harus dicapai

b. Kondisi pekerjaan

c. Standart pekerjaan.

Komunikasi
Menurut Siregar et al. (2021), Setiap organisasi tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai, dan untuk
mewujudkan tujuan tersebut diperlukan berbagai kegiatan pendukung, salah satunya adalah komunikasi.
Meskipun para ahli mendefinisikan komunikasi dengan cara yang berbeda, esensinya tetap memiliki makna
yang serupa. Menurut Himstreet dan Baty dalam buku Business Communication: Principles and Methods,
komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang lazim
digunakan, baik melalui simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan.
Komunikasi dapat diartikan sebagai proses mengadakan pembicaraan dengan mengirim dan menerima
pesan yang melibatkan dua orang atau lebih, guna mencapai kesamaan pemahaman. Proses ini dilakukan
melalui berbagai cara komunikasi, baik secara tertulis maupun melalui sinyal-sinyal nonverbal (Siregar et
al., 2021).
1. Fungsi Komunikasi
Komunikasi memiliki peran penting dalam organisasi, salah satunya sebagai sarana untuk
menyelaraskan tugas-tugas yang telah dirancang secara sistematis. Fungsi komunikasi dalam
organisasi dibagi menjadi empat, yaitu:
Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai Mediasi
pada PT Seyang Activewear Cirebon
(Astuti, et al.)
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a. Fungsi Pengawasan
b. Fungsi Motivasi
c. Fungsi Pengungkapan Emosi
d. Fungsi Informasi
2. Arah Komunikasi
Dalam buku Komunikasi Organisasi karya Siregar et al. (2021), dijelaskan bahwa pendekatan
komunikasi dalam organisasi dapat bervariasi antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.
Perusahaan skala kecil umumnya dapat menyampaikan informasi secara langsung kepada
karyawannya, sementara perusahaan besar yang memiliki ratusan hingga ribuan karyawan
menghadapi tantangan tersendiri dalam proses penyampaian informasi secara efektif. Oleh karena
itu, diperlukan pola komunikasi yang sistematis dan terstruktur.
Salah satu bentuk atau arah komunikasi yang dijelaskan dalam buku tersebut adalah:
a. Komunikasi dari Atas ke Bawah (Top-Down atau Downward Communication)
b. Komunikasi dari Bawah ke Atas (Bottom-Up atau Upward Communication)
c. Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication)
d. Komunikasi Diagonal (Diagonal Communication)
3. Indikator Komunikasi
Penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Robbins (2006), dengan lima indikator
komunikasi efektif sebagai berikut:
a. Keterbukaan

b. Empati

c. Dukungan Verbal dan Nonverbal
d. Kepositifan

e. Kesamaan

Stres Kerja
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan
kondisi fisik seseorang yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan
kemampuan atau sumber daya yang dimiliki individu. Menurut Ivancevich dan Matteson dalam jurnal
“Stres Kerja dan Kinerja dalam Perspektif Teori dan Bukti Empirik”, disebutkan bahwa: “Stres kerja adalah
suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Stres kerja
yang tinggi dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungannya.”
Stres juga dijelaskan sebagai hasil dari hubungan antara individu dan lingkungannya yang dinilai melebihi
sumber daya dan mengancam kesejahteraannya. Teori ini dikenal sebagai Transactional Model of Stress
oleh Lazarus dan Folkman. Dalam jurnal Stress and Coping Theory, disebutkan bahwa: “Stress is a
particular relationship between the person and the environment that is appraised by the person as taxing
or exceeding his or her resources and endangering his or her well-being.”
1. Faktor — Faktor Penyebab Stres Kerja
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lady et al., (2017), menyatakan bahwa terdapat faktor —
faktor yang menyebabkan stress kerja diantara nya :
a. Tipe Kepribadian
Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai Mediasi
pada PT Seyang Activewear Cirebon
(Astuti, et al.)
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b. Konflik Peran

c. Beban Kerja

d. Tuntutan Mental

e. Kurangnya Dukungan Sosial
2. Indikator Stres Kerja

Menurut Robbins (2006), stres kerja dapat diukur melalui lima indikator utama:

a. Tuntutan Tugas
Tuntutan Peran
Tuntutan Antarpribadi
Struktur Organisasi
Kepemimpinan Organisasi

o oo o

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir berfungsi sebagai alat bagi peneliti dalam menganalisis perencanaan serta
menyusun argumen mengenai kecenderungan asumsi yang digunakan. Dalam penelitian kuantitatif,
kerangka berpikir bertujuan untuk menguji apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Sementara itu,
dalam penelitian berbasis pernyataan atau narasi, peneliti menggunakan data yang diperoleh serta teori yang
diterapkan sebagai bahan analisis, yang pada akhirnya menghasilkan pernyataan baru atau pengembangan
hipotesis (Fallenia et al., 2023). Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention

Beban kerja yang tinggi dapat menjadi salah satu faktor utama yang mendorong karyawan untuk
mempertimbangkan meninggalkan pekerjaannya, atau yang dikenal dengan istilah turnover intention.
Ketika karyawan merasa beban kerja yang diberikan melebihi kapasitas mereka, baik dari segi jumlah tugas,
kompleksitas, maupun tekanan waktu, hal ini dapat menimbulkan kelelahan fisik dan mental. Kondisi
tersebut, jika berlangsung terus-menerus tanpa adanya manajemen yang efektif, dapat meningkatkan
keinginan karyawan untuk mencari lingkungan kerja yang lebih seimbang.

Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai Mediasi
pada PT Seyang Activewear Cirebon
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marhamabh et al., (2022) di PT. Sandang Asia
Maju Abadi menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention. Artinya, semakin tinggi beban kerja yang dirasakan oleh karyawan, semakin besar pula keinginan
mereka untuk meninggalkan perusahaan. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan beban kerja
yang proporsional untuk mengurangi niat karyawan untuk keluar dari perusahaan. Selain itu, studi oleh
Riani et al., (2017) pada Hotel Amanusa di Nusa Dua menemukan bahwa beban kerja berpengaruh positif
terhadap turnover intention dengan nilai Sig. 0,016 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa beban kerja yang
tinggi dapat meningkatkan dan mendorong niat karyawan untuk keluar dari perusahaan. Dengan demikian,
manajemen stres kerja menjadi aspek penting dalam mengelola beban kerja untuk mengurangi turnover
intention. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulidah et al., 2022) yang
menunjukan bahwa beban kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap turnover intention. Semakin
meningkat dan banyak beban pekerjaan yang dirasakan pada pegawai bisa mendorong tingkat turnover
intention karyawan di RSU ABC.
Hi: Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. Seyang
Activewear Cirebon.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Turnover Intention

Komunikasi yang efektif dalam organisasi memainkan peran penting dalam menurunkan tingkat
turnover intention karyawan. Ketika komunikasi berjalan dengan baik, karyawan merasa lebih terlibat,
dihargai, dan memiliki pemahaman yang jelas tentang peran serta tanggung jawab mereka, yang pada
akhirnya meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas terhadap perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021) yang dalam penelitian nya menunjukan bahwa variabel komunikasi
memiliki koefisien sebesar -0,557 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dengan
demikian komunikasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap turnover intention. Hal ini
berarti bahwa komunikasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini
didukung oleh studi yang dilakukan oleh Octaviani (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
negatif yang signifikan antara komunikasi terhadap turnover intention pada PT Pertama Logistics Service
menunjukkan bahwa ketika komunikasi dalam organisasi berjalan dengan baik, maka tingkat turnover
intention cenderung menurun. Studi yang dilakukan oleh Hia et al., (2024) pun menunjukan bahwa nilai
thitung untuk variabel Komunikasi (Xs) adalah 2,150, lebih besar dari ttabel sebesar 1,677, dan nilai
signifikansi sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap turnover Intention (Y).

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif dalam organisasi
berperan penting dalam menurunkan turnover intention karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memastikan bahwa saluran komunikasi berjalan dengan baik, informasi disampaikan secara jelas, dan
terdapat umpan balik yang konstruktif antara manajemen dan karyawan guna meningkatkan retensi
karyawan dan produktivitas organisasi.

H»: Komunikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. Seyang
Activewear Cirebon.

Pengaruh Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai Mediasi
pada PT Seyang Activewear Cirebon
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja

Beban kerja berpengaruh terhadap tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan. Semakin tinggi
beban kerja, baik dari segi kuantitas maupun kompleksitas tugas, maka semakin besar pula tekanan yang
dirasakan oleh individu dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Batubara et al., (2022) dengan hasil
penelitian yang menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja,
artinya setiap karyawan memiliki merasakan apabila beban pekerjaan yang rendah maka akan
menurunkan tingkat stres kerja yang dirasakan namun sebaliknya apabila beban kerja meningkat maka stres
kerja pada setiap karyawan akan meningkat juga. Selain itu, penelitian oleh Indriati (2023) juga
mendukung temuan tersebut. Dalam studi mereka terhadap karyawan di sektor swasta, ditemukan bahwa
beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Analisis regresi menunjukkan
bahwa peningkatan beban kerja secara parsial meningkatkan tingkat stres kerja karyawan. Penelitian ini
memperkuat bukti bahwa beban kerja yang tinggi dapat menjadi pemicu utama stres kerja di berbagai sektor
industri. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Agastya et al., (2018) yang menunjukan
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja di Dinas Perhubungan Provinsi
Bali. Peningkatan stres kerja di kantor Dinas Perhubungan Provinsi Bali terjadi akibat tingginya beban kerja
yang tidak diimbangi dengan waktu penyelesaian yang memadai, serta terbatasnya kesempatan bagi
karyawan untuk terlibat dalam pengambilan keputusan.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang tinggi, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui stres kerja, dapat meningkatkan turnover intention karyawan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola beban kerja secara efektif dan menyediakan dukungan yang
memadai untuk mengurangi stres kerja, guna mempertahankan karyawan dan meningkatkan produktivitas
organisasi.

Hs: Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pada karyawan PT. Seyang
Activewear Cirebon

Pengaruh Komunikasi Terhadap Stres Kerja

Komunikasi yang efektif di lingkungan kerja memegang peranan penting dalam menciptakan
suasana kerja yang kondusif dan mengurangi tingkat stres karyawan. Sebaliknya, komunikasi yang buruk
atau tidak efektif dapat menjadi sumber stres yang signifikan bagi karyawan. Ketidakjelasan informasi,
kurangnya umpan balik, dan hambatan dalam komunikasi antar individu atau departemen dapat
menyebabkan kebingungan, frustrasi, dan akhirnya meningkatkan tingkat stres kerja.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2018) di PT. Viking
Engineering Batam mengungkapkan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
stres kerja karyawan. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil dari 0,05,
menandakan bahwa komunikasi yang tidak efektif dapat meningkatkan tingkat stres kerja. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rizkyanti et al., (2021), yang menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat stres karyawan (Sig.
0,03 < 0,05). Selain itu, kecerdasan emosional juga terbukti memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap stres yang dialami karyawan (Sig. 0,034 < 0,05). Secara bersama-sama, komunikasi interpersonal
dan kecerdasan emosional berkontribusi terhadap stres yang dirasakan oleh karyawan. Adapun penelitian
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yang dilakukan oleh Hasby et al., (2017) menyatakan bahwa secara parsial komunikasi berpengaruh
terhadap stres kerja perawat bagian rawat inap RSUD Petala Bumi Pekanbaru.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang tinggi, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui stres kerja, dapat meningkatkan turnover intention karyawan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola beban kerja secara efektif dan menyediakan dukungan yang
memadai untuk mengurangi stres kerja, guna mempertahankan karyawan dan meningkatkan produktivitas
organisasi.

Ha: Komunikasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja pada karyawan PT. Seyang
Activewear Cirebon

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention

Stres kerja merupakan salah satu faktor signifikan yang memengaruhi niat karyawan untuk
meninggalkan organisasi (turnover intention). Tingginya tekanan kerja, beban tugas yang berlebihan, serta
kurangnya dukungan sosial di lingkungan kerja dapat menyebabkan kelelahan emosional dan fisik pada
karyawan. Kondisi ini, jika tidak ditangani dengan baik, dapat meningkatkan keinginan karyawan untuk
mencari lingkungan kerja yang lebih sehat dan mendukung.

Studi yang dilakukan oleh Resakomala et al., (2024), menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap turnover intention, yang berarti semakin tinggi tingkat stres kerja,
maka semakin besar pula kecenderungan karyawan untuk memiliki niat keluar dari pekerjaannya. Selain
itu, stres kerja juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap burnout, menunjukkan bahwa
peningkatan stres kerja dapat memicu tingkat kelelahan emosional dan mental pada karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain et al., (2025), yang menyatakan bahwa Stres
kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap turnover intention, dengan nilai koefisien § = 0,34
dan tingkat signifikansi p < 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi stres kerja yang dirasakan
karyawan, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memiliki niat meninggalkan pekerjaan.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention. Berdasarkan hasil analisis regresi, pengaruh stres
kerja terhadap turnover intention ditunjukkan melalui nilai koefisien regresi sebesar 0,817, t-hitung sebesar
7,256, serta tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sehingga hipotesis H2 dinyatakan diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan pada PT. Pradnyana Artha Mandiri Money Changer di
Kuta, Badung. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami oleh karyawan, maka
semakin besar pula kecenderungan mereka untuk meninggalkan perusahaan.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap turnover intention karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi manajemen
stres yang efektif, seperti program kesejahteraan karyawan, pelatihan manajemen waktu, dan penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung, guna mempertahankan karyawan dan meningkatkan produktivitas
organisasi.

Hs: Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pada karyawan PT. Seyang
Activewear Cirebon.
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Pengaruh Stres Kerja Memediasi Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention

Beban kerja yang tinggi sering kali menjadi sumber utama stres kerja di kalangan karyawan. Ketika
tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas individu, baik secara fisik maupun mental, hal ini dapat memicu stres
kerja yang signifikan. Stres kerja yang berkepanjangan tidak hanya berdampak negatif pada kesehatan dan
kesejahteraan karyawan, tetapi juga meningkatkan keinginan mereka untuk meninggalkan organisasi, yang
dikenal sebagai turnover intention.

Penelitian oleh Hishih et al., (2023) menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap turnover intention, dengan besarnya pengaruh sebesar 47,2%. Hal ini menegaskan bahwa stres
kerja berperan sebagai mediator dalam hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Artinya, beban
kerja yang tinggi meningkatkan stres kerja, yang pada gilirannya mendorong niat karyawan untuk keluar
dari perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliawati et al., (2022), yang
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja terhadap turnover intention,
serta beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Selain itu, stres kerja terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Temuan lainnya menunjukkan bahwa
stres kerja memediasi secara parsial pengaruh beban kerja terhadap turnover intention. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan beban kerja tidak hanya langsung meningkatkan keinginan
karyawan untuk keluar, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan stres kerja. Penelitian ini
dilakukan pada karyawan Hotel J4 Legian Bali. Selain itu, penelitian oleh Resakomala et al. (2024) di PT
Karya Pak Oles Tokcer Bali menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention, dengan burnout sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja yang
tinggi dapat menyebabkan burnout, yang kemudian meningkatkan niat karyawan untuk meninggalkan
perusahaan.

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres kerja memainkan peran mediasi
yang signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk tidak hanya mengelola beban kerja karyawan secara efektif, tetapi juga menyediakan
dukungan yang memadai untuk mengurangi stres kerja, guna mempertahankan karyawan dan
meningkatkan produktivitas organisasi.

He: Stres kerja memediasi secara positif pengaruh beban kerja terhadap turnover intention pada karyawan
PT. Seyang Activewear Cirebon.

Pengaruh Stres Kerja Memediasi Pengaruh Komunikasi Terhadap Turnover Intention

Komunikasi yang efektif dalam organisasi berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang sehat dan mendukung. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat meningkatkan stres kerja, yang pada
akhirnya dapat mendorong karyawan untuk meninggalkan organisasi (turnover intention). Dengan
demikian, stres kerja dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan antara komunikasi dan turnover
intention.

Penelitian oleh Dewi (2021), menunjukan bahwa komitmen organisasional memediasi pengaruh
komunikasi terhadap turnover intention, serta memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dan
juga memperkaya literatur dalam bidang manajemen sumber daya manusia.
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Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif dapat mengurangi stres
kerja, yang pada akhirnya dapat menurunkan turnover intention. Oleh karena itu, organisasi perlu
memperhatikan kualitas komunikasi internal untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
mempertahankan karyawan.

H7: Stres kerja memediasi secara negatif pengaruh komunikasi terhadap turnover intention pada karyawan
PT. Seyang Activewear Cirebon.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk
menguji hipotesis atau teori yang telah ada dengan cara mengukur variabel-variabel penelitian secara
objektif melalui data numerik. Pendekatan ini menekankan pada proses pengumpulan data yang terstruktur
dan analisis statistik guna mengetahui hubungan, pengaruh, atau perbandingan antar variabel yang diteliti.
Sementara itu, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu jenis penelitian yang fokus pada
pengkajian mendalam terhadap suatu objek atau unit tertentu dalam konteks yang nyata dan spesifik. Studi
kasus dalam penelitian ini dilakukan pada PT. Seyang Activewear Cirebon sebagai objek tunggal, dengan
tujuan untuk memahami dan menganalisis fenomena turnover intention secara lebih terfokus dalam
lingkungan kerja perusahaan tersebut. Dengan menggunakan studi kasus, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif mengenai permasalahan yang terjadi di
perusahaan dalam konteks yang sebenarnya.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Seyang Activewear Cirebon dengan jumlah
karyawan 1109 karyawan. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin
dengan margin error yang ditoleransi yaitu 5% (e = 5%). Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pada
penilitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 294 orang dari PT. Seyang Activewear Cirebon.

Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang akan
disebar kepada responden di PT. Seyang Activewear Cirebon. Kuesioner dirancang secara cermat untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan tentang tingkat beban kerja, komunikasi, turnover intention, dan
stress kerja dari karyawan. Dalam teknik pengumpulan data kuesioner di penelitian ini, skala yang
digunakan adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2023), Skala Likert digunakan sebagai alat untuk menilai
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Dalam penelitian,
fenomena sosial tersebut telah ditentukan secara spesifik oleh peneliti dan kemudian disebut sebagai
variabel penelitian. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 22 untuk keperluan analisis. Sementara itu, data disajikan dalam
bentuk tabel. Penelitian ini menerapkan metode analisis kuantitatif dengan teknik regresi linear berganda
serta pengujian hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Valliditas

Uji validitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana sebuah kuesioner mampu mengukur
secara akurat variabel yang ingin diteliti. Instrumen kuesioner dikatakan valid apabila butir-butir pertanyaan
yang disusun benar-benar mencerminkan aspek yang hendak diukur. Validitas bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mengukur indikator atau variabel yang dimaksud
(Ghozali, 2021).

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of
freedom (df) = n - 2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) = 294
dan besarnya df dapat dihitung 294 — 2 = 292 dengan df = 292 dan alpha = 0,05 didapat r tabel 0,1144.
Dengan ketentuan apabila nilai r hitung lebih besar dibanding r tabel maka indikator atau kuesioner dapat
dikatakan valid. Hasil uji validitas pada penelitian ini memperlihatkan, nilai r hitung setiap indikator lebih
besar dibandingkan nilai r tabel, hal ini menunjukan indikator dari variabel beban kerja (X1), komunikasi
(X2), turnover intention (), dan stress kerja (Z) dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu metode untuk mengukur tingkat konsistensi sebuah kuesioner yang
digunakan sebagai indikator dari suatu variabel atau konstruk. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel apabila
respon yang diberikan oleh individu terhadap pernyataan-pernyataan di dalamnya bersifat konsisten atau
stabil dalam kurun waktu tertentu (Ghozali, 2021). Dengan interpretasi nilai:
e o> 0,7: variabel dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur konsep yang ingin diukur.
e 0 <0,7: variabel dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten dalam mengukur konsep yang ingin

diukur.
Variabel Nilai Alpha Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,823 Reliabel
Komunikasi (Xz) 0,861 Reliabel
Turnover Intention (YY) 0,779 Reliabel
Stres Kerja (2) 0,833 Reliabel

Sumber: Data yang telah diolah (SPSS), 2025

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah dalam model regresi, nilai residual atau galat
mengikuti distribusi normal. Hal ini penting karena pengujian statistik seperti uji t dan uji F mensyaratkan
bahwa residual harus terdistribusi secara normal. Apabila asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil pengujian
statistik menjadi tidak valid, khususnya pada jumlah sampel yang relatif kecil (Ghozali, 2021). Terdapat
dua pendekatan yang dapat digunakan untuk menilai normalitas distribusi residual, yaitu melalui analisis
grafik dan pengujian statistik (Ghozali, 2021).
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Berdasarkan histogram diatas, dapat diamati bahwa sebagian besar nilai residual terdistribusi di
sekitar nilai nol, yang mengindikasikan pusat distribusi berada pada titik yang seharusnya dalam distribusi
normal. Pola batang pada histogram membentuk kurva yang mendekati bentuk distribusi normal, ditandai
dengan bentuk simetris menyerupai lonceng (bell-shaped). Selain itu, tidak terlihat adanya penyimpangan
yang signifikan pada bagian ekor kiri maupun kanan histogram, yang menandakan tidak terdapat outlier
ekstrem. Garis lengkung overlay (hormal curve) juga mengikuti pola batang histogram secara umum, yang
semakin memperkuat bahwa distribusi residual bersifat normal secara visual.

Selain itu, nilai mean dari residual standardisasi adalah -5.95E-16, yang sangat mendekati nol, dan
standar deviasi sebesar 0.995, yang sangat mendekati 1. Ini semakin memperkuat bahwa residual tersebar
secara normal. Dengan demikian, berdasarkan analisis grafik histogram tersebut, dapat disimpulkan bahwa:
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, karena distribusi residual menunjukkan pola yang
menyerupai distribusi normal secara visual.

Selain menggunakan histogram, pengujian normalitas residual juga dapat dilakukan melalui grafik
Normal Probability Plot (P-P Plot). Grafik ini digunakan untuk mengevaluasi apakah data residual
terdistribusi secara normal dengan membandingkan antara nilai probabilitas kumulatif yang diharapkan
(expected cumulative probability) dengan nilai probabilitas kumulatif yang diamati (observed cumulative
probability). Berikut adalah hasil grafik Normal P—P Plot dari standardized residual:
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Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependant Variable: Y
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Observed Cum Prod

Pada grafik di atas, titik-titik data residual terlihat menyebar dan mengikuti garis diagonal secara
cukup konsisten dari kiri bawah ke kanan atas. Penyimpangan dari garis diagonal sangat minimal dan tidak
menunjukkan pola penyimpangan sistematis. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai residual
terdistribusi secara mendekati normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: Model regresi
memenuhi asumsi normalitas berdasarkan hasil grafik Normal P-P Plot, karena sebaran titik residual
mengikuti garis diagonal secara keseluruhan.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 204
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 254003923

Most Extreme Differences  Absolute 035
Positive 035

Megative -.035

Test Statistic 035
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kolmogorov—Smirnov (K-S), yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
Hasil pengujian Kolmogorov—Smirnov dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi residual
adalah sebesar 0,20, yang lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa: Data residual terdistribusi
secara normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas berdasarkan uji statistik.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat
perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Uji ini bertujuan untuk
memastikan bahwa varians dari residual bersifat konstan (homoskedastis), karena ketidaksamaan varians
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(heteroskedastisitas) dapat menyebabkan estimasi parameter menjadi tidak efisien dan hasil analisis
menjadi bias (Ghozali, 2021).

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode uji
glejser. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modal B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 2.288 653 3.304 001
X -0 .0149 -.0749 -1.086 278
w2 -.005 015 -0 -3 756
z o7 0149 066 409 364

a. Dependent Variahle: ABS_RES

Berdasarkan output uji glejser, diketahui bahwa seluruh variabel independen dalam model memiliki
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi untuk variabel X: (beban kerja) adalah
sebesar 0,278 variabel X> (komunikasi) sebesar 0,756, dan variabel Z (stres kerja) sebesar 0,364. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel independen terhadap
nilai absolut residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan
korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam suatu model regresi yang ideal, tidak seharusnya terjadi
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel independen, karena hal tersebut dapat mengganggu
validitas estimasi parameter regresi (Ghozali, 2021).

Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dua indikator utama,
yaitu nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut:

a. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi bebas dari multikolinearitas.
b. Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terdapat indikasi multikolinearitas.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 6724 1141 5891 000
¥1 143 03 168 4581 000 644 1.554
X2 .202 024 284 5.442 .0oo 766 1.306
z 484 O 5849 16124 000 .G48 1.543

a. DependentVariable: Y

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh bahwa seluruh variabel independen
memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Secara rinci, variabel X; (beban kerja)
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,644 dan VIF sebesar 1,554, variabel X. (komunikasi) memiliki nilai
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Tolerance sebesar 0,766 dan VIF sebesar 1,306 sedangkan variabel Z (stres kerja) menunjukkan nilai
Tolerance sebesar 0,648 dan VIF sebesar 1,543. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: model regresi
dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas, karena seluruh variabel independen memenuhi
kriteria yang telah ditentukan.

Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah spesifikasi model regresi yang digunakan
dalam penelitian telah sesuai. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan bentuk hubungan yang paling
tepat antara variabel-variabel, apakah linear, kuadratik, atau kubik. Melalui uji ini, peneliti dapat
memperoleh informasi mengenai bentuk model empiris yang paling representatif terhadap data yang
dianalisis (Ghozali, 2021).

Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan metode ANOVA Test for Linearity
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah
sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi pada kolom Linearity < 0,05, maka terdapat hubungan linear yang signifikan
antara variabel independen dan dependen.

b. Jika nilai signifikansi pada kolom Deviation from Linearity > 0,05, maka model menunjukkan
bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear, sehingga hubungan
tersebut dapat dinyatakan linear.

Berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan, diperoleh sebagai berikut:

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Y*¥1 Between Groups  (Combined) 6338511 32 198.078 5.058 .0oo
Linearity 5099665 1 5089.665 | 130222 .0oo
Deviation from Linearity 1238.846 Ell 39.963 1.020 4432
Within Groups 10221.081 261 39.161
Total 165559582 2493

Dari hasil uji linearitas pada tabel diatas diperoleh bahwa hubungan antara variabel X (beban kerja)
dengan Y (turnover intention) menunjukkan nilai signifikansi linearitas sebesar 0,00, dan nilai signifikansi
penyimpangan (deviation from linearity) sebesar 0,442.

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
¥*¥2  Between Groups  (Combined) 3700.968 30 123.366 2523 .00
Linearity 2400.158 1 2400.158 49.091 .0oo
Deviation from Linearity 1300.809 28 44 855 a7 682
Within Groups 12858624 263 48.892
Total 16559592 293

Dari hasil uji linearitas pada tabel diatas diperoleh bahwa hubungan antara variabel X
(komunikasi) dengan Y menunjukkan nilai signifikansi linearitas sebesar 0,00, dan deviation 0,592.
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Y*Z Between Groups  (Combinad) 8153.289 30 271.776 8.603 .o0o
Linearity T270.9581 1 7270881 | 227480 000
Deviation from Linearity 882.307 29 30424 852 A
Within Groups B406.304 263 31.963
Total 16550.582 293

Dari hasil uji linearitas pada tabel diatas diperoleh bahwa hubungan antara variabel Z (stres kerja)
dengan Y menunjukkan nilai signifikansi linearitas sebesar 0,00, dan deviation sebesar 0,541.
Karena seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi linearitas di bawah 0,05 serta nilai deviation
from linearity di atas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa: Seluruh variabel independen dalam model
memiliki hubungan linear dengan variabel dependen, sehingga model layak untuk dianalisis menggunakan
regresi linear.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear terdapat hubungan
atau korelasi antara nilai residual (kesalahan pengganggu) pada periode t dengan nilai residual pada periode
sebelumnya (t-1). Autokorelasi yang terjadi dapat mengindikasikan bahwa residual tidak bersifat acak,
sehingga dapat mempengaruhi validitas model regresi yang digunakan (Ghozali, 2021).

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-Watson
(DW). Pegambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No desicion dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No desicion 4—du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak du<d<4-du

atau negatif
Sumber: Ghozali 2021
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Hasil Uji Autokorelasi (Regresi 1)
Model Summ:aryﬂ3
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 593% 352 3418 488505 2.003

a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. DependentVariable: £

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa:

Hasil output statistic:

N (jumlah responden) = 294

DW = 2,003

dl=1,791

du=1,822

(4-dl)=4-1,791 = 2,209

(4-du)=4-1,822=2,178

Nilai DW terletak diantara du dan (4-du)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa nilai DW sebesar 2,003 terletak diantara nilai du dan (4-du)
sebesar 1,822 dan 2,178 (du < d < 4-du) atau dapat disimpulkan dengan 1,822 < 2,003 < 2,178 artinya tidak
terjadi gejala autokorelasi.

Hasil Uji Autokorelasi (Regresi 2)
Model Summarf

Adjusted R Std. Error of Curhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8e5% 748 T46 2.55314 2.058

a. Predictors: (Constantf), £, X2, X1
h. Dependent Variable: ¥

Berdasarkan hasil pengujian diatas diketahui bahwa:
Hasil output statistik:

N (jumlah responden) = 294

DW = 2,058

dl =1,788

du=1,828

(4-dl)=4-1,788 = 2,212
(4-du)=4-1,828=2,172

Nilai DW terletak diantara du dan (4-du)
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa nilai DW sebesar 2,058 terletak diantara nilai du dan
(4-du) sebesar 1,788 dan 2,172 (du < d < 4-du) atau dapat disimpulkan dengan 1,788 < 2,058 < 2,172 artinya
tidak terjadi gejala autokorelasi.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lebih dari satu
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), regresi linear berganda
merupakan metode analisis statistik yang bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua atau
lebih variabel independen dengan satu variabel dependen, serta memprediksi nilai dari variabel dependen
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.

Penelitian ini regresi linear berganda dilakukan untuk menilai pengaruh satu atau lebih variabel
predictor (variabel independen) terhadap variabel dependen. Yaitu regresi pertama dengan variabel
indenpenden beban kerja (X1) dan komunikasi (Xz) serta variabel dependen stres kerja (Z) dan persamaan
kedua dengan variabel dependen stres kerja (Z) serta variabel dependen turnover intention (Y) sebagai
variabel dependen. Hasil analisis regresi linear berganda untuk persamaan regresi pertama disajikan dalam
tabel berikut ini:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 26.615 2.670 6967 .0oo
X1 468 053 AB0 8.802 .0oo
X2 -192 044 -226 -4.316 .aon

a. DependentVariable: £

Z=a+bX1l+bX2+e
Z =26,615+ 0,468 + (-0,192) + e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar 26,615 artinya apabila variabel
beban kerja (X1) dan komunikasi (X2) bernilai 0 atau nilainya tetap (konstan), maka variabel stres kerja (2)
memiliki nilai sebesar 26,615.

Diketahui koefisien regresi variabel beban kerja (X1) adalah 0,468, maka kenaikan variabel X;
sebesar 1 satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,468 satuan pada variabel stres kerja (Z). Karena
nilai koefisiennya positif, maka arah hubungan antara variabel X; dan variabel Z searah. Artinya semakin
tinggi nilai variabel X1 maka semakin tinggi juga nilai variabel Z begitu pula sebaliknya semakin rendah
variabel Xi semakin rendah pula nilai variabel Z.

Diketahui koefisien regresi variabel komunikasi (X2) adalah -0,92, maka kenaikan variabel X
sebesar 1 satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar -0,092 satuan pada variabel stres kerja (Z). Karena
nilai koefisien negatif, maka arah hubungan antara variabel X> dan Z tidak searah. Artinya semakin tinggi
nilai variabel X, maka semakin rendah nilai variabel Z, begitu pula sebaliknya semakin semakin rendah
nilai variabel X, maka semakin tinggi nilai variabel Z.
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Hasil analisis regresi linear berganda untuk persamaan regresi 2 dapat dilihat pada tabel berikut:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 18.858 1.616 11.669 .0oo
X1 143 031 168 4581 .ooo
X2 -.202 024 -.284 -5.442 .0oo
z 494 03 589 16.124 .000

a. Dependent Variahle: Y

Y=a+bZl+e
Y =18,858 + 0,494 + ¢

Persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar 18,858 artinya apabila variabel stres
kerja (Z) bernilai 0 atau nilainya tetap (konstan), maka variabel turnover intention (Y) memiliki nilai
sebesar 18,858.

Diketahui koefisien regresi stres kerja (Z) adalah 0,494, maka kenaikan variabel Z sebesar 1 satuan
akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,494 satuan pada variabel turnover intention (), karena nilai
koefisiennya positif, maka arah hubungan antara variabel Z dan variabel Y searah. Artinya semakin tinggi
nilai variabel Z maka semakin tinggi pula nilai variabel Y, begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel
Z maka semakin rendah pula nilai variabel Y.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
suatu model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R2 berada dalam rentang
0 hingga 1. Nilai R2 yang rendah mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen relatif terbatas. Sebaliknya, nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh variasi yang terjadi pada variabel
dependen (Ghozali, 2021).

Nilai koefisien determinasi (R2) untuk persamaan regresi pertama disajikan pada tabel berikut ini:
Berdasarkan hasil output model summary diatas, diperoleh nilai r square sebesar 0,352. Cara menghitung
koefisien determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5937 352 .348 4.88595

a. Predictors: (Constant), X2, X1

KD = R2 x 100%
KD = 0,352 x 100%
KD = 35,2%
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Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel beban kerja dan variabel komunikasi
terhadap variabel stres kerja 35,2%. Sedangkan 64,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

Nilai koefisien determinasi (R2) untuk persamaan regresi kedua disajikan pada tabel berikut ini:
Berdasarkan hasil output model summary diatas, diperoleh nilai r square sebesar 0,749. Cara menghitung
koefisien determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate

1 Be5? 744 T46 266314
a. Predictors: (Constant), £, 2, X1

KD = R2 x 100%
KD = 0,749 x 100%
KD =74,9%

Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel beban kerja, variabel komunikasi, dan
variabel stres kerja terhadap variabel stres kerja 74,9%. Sedangkan 25,1% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel berikut merangkum nilai koefisien determinasi dari model penelitian ini:

Variabel Dependen Variabel Independen R Square Adjusted R2
Stres Kerja (2) Beban Kerja (X1), 0,352 0,348
Komunikasi (X2)
Turnover Intention (YY) Beban Kerja (X1), 0,749 0,746

Komunikasi (X2),
Stres Kerja (2)
Sumber: Data yang telah diolah, 2025

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas dalam model kedua, yaitu beban kerja,
komunikasi, dan stres kerja, mampu memberikan kontribusi yang sangat substansial dalam menjelaskan
variabel turnover intention. Nilai R Square sebesar 74,9% mencerminkan bahwa sebagian besar variasi
dalam turnover intention dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, yang sekaligus mendukung validitas
model secara keseluruhan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja, komunikasi, dan stres
kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan relevan dalam menjelaskan turnover intention karyawan.

Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), uji t bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh
satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan variabel
independen lainnya tetap atau konstan dengan menggunakan ambang batas signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikansi > 0,05, dianggap tidak signifikan atau hipotesis ditolak dan jika nilai signifikansi < 0,05
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dinyatakan signifikan atau hipotesis diterima. Uji ini penting dilakukan agar dapat diketahui variabel mana
yang memiliki kontribusi signifikan dalam menjelaskan variabel dependen.Hasil uji T untuk persamaan
regresi pertama disajikan dalam tabel berikut ini:

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Sta. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26.615 2670 5967 000
X1 468 0583 460 B.802 000
X2 -182 044 -.226 -4 316 .0oo

a. Dependent Variable: Z

Adapun hasil perhitungan dilihat dari acuan tabel distribusi t dengan hasil sebagai berikut:
T tabel =t (a/2 : n-k-1)
a=5% =1(0,05/2:294-2-1)

=0,025: 291

= 0,859 (Ttabel)

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel beban kerja (X1) terhadap variabel stres kerja (2)
sebesar 0,00 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 8,802 > t tabel (0,859), dimana HO ditolak dan
H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh beban kerja terhadap stres kerja.

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel komunikasi (X>) terhadap variabel stres kerja (Z)
sebesar 0,00 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -4,316 atau |4,316| > t tabel (0,859), dimana HO
ditolak dan H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh komunikasi terhadap stres kerja.

Hasil uji t untuk persamaan regresi kedua disajikan dalam tabel berikut ini:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18.858 1.616 11.669 .000
X1 143 031 168 4.581 .0oo
2 -.202 .024 -.284 -8.442 .ooa
pd 494 031 589 16.124 .000

a. DependentVariable: Y

Adapun hasil perhitungan dilihat dari acuan tabel distribusi t dengan hasil sebagai berikut:
T tabel =t (a/2 : n-k-1)
a=5% =1(0,05/2:294-3-1)

=0,025:290

=0,862 (Ttabel)

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel beban kerja (Xi) terhadap variabel turnover
intention () sebesar 0,00 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 4,581 > t tabel (0,862), dimana HO
ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh beban kerja terhadap turnover intention.

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel komunikasi (X:) terhadap variabel turnover
intention (Y) sebesar 0,00 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar -8,442 atau |8,442| > t tabel (0,862),
dimana HO ditolak dan H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh komunikasi terhadap turnover intention.
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Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel stres kerja (Z) terhadap variabel turnover intention
(Y) sebesar 0,00 < 0,05 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 16,124 > t tabel (0,862), dimana HO ditolak
dan H5 diterima yang berarti terdapat pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Untuk menguji pengaruh variabel intervening, digunakan metode analisis jalur (path analysis).
Metode ini merupakan pengembangan dari regresi linear berganda yang digunakan untuk mengestimasi
hubungan kausal antar variabel berdasarkan model teoritis yang telah ditetapkan sebelumnya (Ghozali,
2021). Analisis jalur dilakukan untuk menguji pengaruh variabel intervening. Dengan path analysis maka
dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh tidak langsung dari variabel independen (Xi: Beban Kerja, Xo:
Komunikasi) terhadap variabel dependen (Y: Turnover Intention), melalui variabel mediasi (Z: Stres
Kerja).

1. Koefisien Jalur Model 1
Berikut ini hasil koefisien jalur model 1
Hasil Koefisien Jalur Model |

R Square Adjusted R Square

0,352 | 0,348
Variabel Beta Sig.
Beban Kerja (X1) 10,460 0,00

Komunikasi (X2)

-0,226 0,00

Nilai signifikansi dari variabel beban kerja (X1) = 0,00 dan komunikasi (Xz) = 0,00 lebih kecil dari
0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model I yakni variabel beban kerja dan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap beban kerja. Besarnya nilai R Square adalah 0,352 yang ditunjukan pada
tabel model summary. Sedangkan nilai el dicari dengan rumus el = V(1-0,352) = 0,805. Maka diagram jalur
model struktur | dapat digambarkan sebagai berikut:

( Beban Kerm (X1 0406
y

[ Komsnihasi (N2) £.226

2. Koefisien Jalur Model 11
Berikut ini hasil koefisien jalur Model Il
Hasil Koefisien Jalur Model 11
R Square Adjusted R Square
0,749 0,746
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Variabel Beta Sig.
Beban Kerja (X1) 0,168 0,00
Komunikasi (Xz) -0,284 0,00
Stres Kerja (2) 10,589 0,00

Nilai signifikansi dari variabel beban kerja (X1) = 0,00 dan komunikasi (X2) = 0,00 serta stres kerja
(2) = 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 11 yakni
variabel beban kerja , komunikasi, dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention. Besarnya nilai R square adalah 0,749 yang ditunjukan pada tabel model summary.
Sedangkan nilai e2 = \(1-0,749) = 0,501. Maka diagram jalur model struktur 11 dapat digambarkan
sebagai berikut:

Uji Sobel

Untuk menguji apakah variabel stres kerja (Z) memediasi pengaruh antara beban kerja (X:) dan
komunikasi (X2) terhadap turnover intention (), digunakan metode uji Sobel. Menurut Ghozali, (2021),
uji Sobel digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung suatu variabel independen
terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi. Hasil uji sobel dapat dilihat dari perhitungan dibawah
ini:

e Beban kerja (X1) = Stres kerja (Z) = Turnover intention (Y)
a=0,468 (X1 > 2)

Sa =0,053
b=0,494 (Z> Y)
Sb =0,031
_ a.b
Vb2.5a% + a?.5bh?
0,468.0,494
7 =
/(0,494)2.(0,053)2 + (0,468)2.(0,031)2
0,231
Z =
1/(0,000686) + (0,00021)
0231
~ 4/0,000896
0,231
Z= 0,02993
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z2=1,72
Berdasarkan perhitungan uji sobel diatas nilai z hitung sebesar 7,72 atau lebih besar dari nilai t tabel
(0,86) artinya He diterima dimana beban kerja berpengaruh terhadap turnover intention melalui stres kerja.
o Komunikasi (X2) = Stres kerja (Z) - Turnover intention (Y)
a=-0,192 (X2 > 2)

Sa =0,044
b=0,494 (Z>Y)
Sh =0,031
a.b
Z =
vb2.5a% + a?.Sh?
B —0,192.0,494
/(0,494)2.(0,044)2 + (—0,192)2.(0,031)2
—0,09485
7z =
,/(0,000473) + (0,000035)
—0,9485
zZ= ————
,/0,000508
_ —0,9485
©0,02254
z=-421

Berdasarkan perhitungan uji sobel diatas nilai z hitung sebesar -4,21 atau |4,21| lebih besar dari nilai
t tabel (0,86) artinya H- diterima dimana komunikasi berpengaruh terhadap turnover intention melalui stres
kerja.

Pembahasan
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
turnover intention. Semakin tinggi beban kerja, semakin besar pula keinginan karyawan untuk keluar dari
perusahaan. Mayoritas responden merasa beban kerja mereka terlalu berat, ditandai dengan target yang
tinggi, tugas tambahan di luar tanggung jawab utama, serta kondisi kerja yang membuat mereka kewalahan
dan tidak nyaman. Beban kerja yang berlebihan ini memicu stres, kejenuhan, dan ketidakpuasan, yang
akhirnya mendorong niat untuk mencari lingkungan kerja yang lebih seimbang. Tanpa adanya kompensasi
atau dukungan yang memadai, karyawan merasa tidak dihargai dan cenderung mempertimbangkan pindah
ke perusahaan lain dengan kondisi kerja atau gaji yang lebih baik. Dengan demikian, beban kerja yang
tinggi terbukti menjadi salah satu faktor utama yang meningkatkan turnover intention di perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marhamah et al. (2022), Riani et al., (2017),
Maulidah et al. (2022) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention. Artinya semakin meningkatnya beban kerja maka semakin meningkat pula niat
karyawan untuk berpindah kerja (turnover intention).
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Pengaruh Komunikasi Terhadap Turnover Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
turnover intention, artinya semakin buruk komunikasi di tempat kerja, semakin tinggi keinginan karyawan
untuk keluar. Sebagian besar responden tidak sepakat dengan pernyataan positif tentang komunikasi, baik
antar rekan kerja maupun dengan atasan. Kurangnya kepercayaan, minimnya Keterlibatan dalam
pengambilan keputusan, serta enggannya karyawan menyampaikan pendapat mencerminkan rendahnya
iklim komunikasi terbuka. Kondisi ini berdampak pada ketidaknyamanan dan rendahnya keterikatan
emosional terhadap perusahaan. Banyak karyawan mengaku sering tidak masuk kerja karena merasa tidak
nyaman, merasa tidak didengar, serta kurang dihargai. Akibatnya, mereka cenderung mencari peluang kerja
di tempat lain yang memiliki komunikasi lebih baik dan lingkungan kerja yang lebih mendukung. Dengan
demikian, komunikasi yang buruk tidak hanya menghambat operasional kerja, tetapi juga menjadi faktor
penting yang mendorong meningkatnya turnover intention.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021), Octaviani (2019), Hia et
al., (2024) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention.
Artinya, semakin turun atau rendahnya tingkat komunikasi maka akan semakin meningkatnya turnover
intention.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stres
kerja, artinya semakin tinggi beban kerja, semakin tinggi pula tingkat stres yang dirasakan karyawan.
Mayoritas responden menyatakan bahwa beban kerja yang berat dan target yang terlalu tinggi menjadi
pemicu utama stres. Untuk mencapai target tersebut, dibutuhkan usaha yang melebihi batas kemampuan
normal, apalagi dengan penambahan tugas yang terus-menerus. Tekanan ini diperparah oleh tenggat waktu
yang ketat, sehingga menimbulkan rasa tertekan, cemas, dan kelelahan mental. Selain itu, kurangnya
dukungan dari atasan membuat karyawan merasa menanggung beban sendirian, yang memperburuk kondisi
stres. Dengan demikian, beban kerja yang tidak terkontrol dan tanpa dukungan memadai berkontribusi besar
terhadap meningkatnya stres kerja, yang pada akhirnya berdampak negatif pada performa dan kesejahteraan
karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Batubara et al., (2022), Indriati (2023),
Agastya et al., (2018) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover
stres kerja. Artinya, semakin meningkat atau bertambahnya beban kerja maka akan meningkat pula stres
kerja pada karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Stres Kerja
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh negatif signifikan terhadap stres
kerja, artinya semakin buruk komunikasi di tempat kerja, semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan
karyawan. Mayoritas responden tidak setuju dengan pernyataan positif mengenai komunikasi,
menunjukkan rendahnya rasa saling percaya antar rekan kerja dan kesulitan menyampaikan kendala kepada
atasan. Hambatan dalam komunikasi vertikal maupun horizontal ini memperburuk kondisi psikologis
karyawan. Minimnya komunikasi yang efektif membuat karyawan harus menanggung beban kerja sendiri
tanpa dukungan atau ruang berbagi, sehingga tekanan kerja meningkat. Selain itu, kurangnya perhatian dan
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arahan dari atasan juga memperparah stres yang dirasakan. Dengan demikian, komunikasi yang tidak efektif
menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya stres kerja karena karyawan merasa bekerja dalam
tekanan tanpa dukungan yang memadai.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2018), Rizkyanti et al., (2021),
Hasby et al., (2017) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap stres
kerja. Artinya, semakin turun atau rendahnya sebuah komunikasi maka akan semakin meningkatnya tingkat
turnover intention pada karyawan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover
intention, artinya semakin tinggi stres yang dirasakan karyawan, semakin besar keinginan mereka untuk
keluar dari perusahaan. Mayoritas responden mengalami stres akibat beban kerja berlebihan, tenggat waktu
ketat, dan minimnya dukungan dari atasan. Stres yang berkepanjangan menyebabkan ketidaknyamanan,
menurunnya motivasi, dan hilangnya loyalitas terhadap perusahaan. Karyawan yang merasa tidak didukung
dan terus-menerus berada dalam tekanan cenderung mencari peluang kerja lain dengan kondisi yang lebih
baik. Oleh karena itu, stres kerja menjadi faktor penting yang mendorong meningkatnya turnover intention,
dan bila tidak segera ditangani, dapat mengakibatkan kehilangan karyawan yang berpotensi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Resakomala et al., (2024), Zulkarnain et al.,
(2025), Dewi et al., (2021), yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
turnover intention. Artinya, semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh karyawan maka semakin tinggi
pula tingkat turnover intention pada karyawan.

Pengaruh Stres Kerja memediasi Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berperan sebagai variabel mediasi yang
berpengaruh positif signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Artinya, beban
kerja yang tinggi meningkatkan stres kerja, yang pada gilirannya mendorong niat karyawan untuk keluar
dari perusahaan. Mayoritas responden menyatakan bahwa beban kerja berlebih, target tinggi, dan tugas
tambahan membuat mereka kelelahan, apalagi tanpa dukungan dari atasan atau rekan kerja. Stres akibat
tekanan tersebut memicu ketidaknyamanan, menurunnya motivasi, dan keinginan untuk mencari pekerjaan
lain yang lebih seimbang. Dengan demikian, stres kerja memperkuat pengaruh beban kerja terhadap
turnover intention. Oleh karena itu, manajemen perlu mengelola beban kerja secara adil dan memperhatikan
kesehatan mental karyawan guna mengurangi risiko turnover.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hisbih et al., (2023), Juliawati et
al., (2022), Resakomala et al. (2024), yang menyatakan bahwa stres kerja memainkan peran mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Beban kerja tidak hanya berpengaruh
langsung terhadap turnover intention (niat karyawan untuk keluar), tetapi juga secara tidak langsung
memengaruhi turnover intention melalui stres kerja. Artinya, beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan
stres kerja, dan stres kerja yang tinggi pada akhirnya mendorong niat untuk keluar dari pekerjaan.
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Pengaruh Stres Kerja memediasi Pengaruh Komunikasi Terhadap Turnover Intention

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa stres kerja berperan sebagai mediator yang berpengaruh
positif signifikan dalam hubungan antara komunikasi dan turnover intention. Artinya, komunikasi yang
tidak efektif dapat meningkatkan stres kerja, yang kemudian mendorong keinginan karyawan untuk keluar
dari perusahaan. Responden banyak yang tidak sepakat dengan pernyataan positif mengenai komunikasi,
seperti rendahnya kepercayaan, minimnya penyampaian kendala kepada atasan, dan kurangnya partisipasi
dalam ide perbaikan. Kondisi ini menunjukkan lemahnya komunikasi horizontal dan vertikal, yang
menimbulkan ketidaknyamanan dan beban psikologis. Ketika tekanan kerja tidak diimbangi dengan
komunikasi yang suportif, stres meningkat dan membuat karyawan merasa tidak dihargai. Dengan
demikian, komunikasi yang buruk secara tidak langsung memengaruhi turnover intention melalui
peningkatan stres kerja. Oleh karena itu, membangun komunikasi yang terbuka dan mendukung sangat
penting untuk mengurangi stres dan menekan risiko turnover.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi (2021) yang menunjukan
bahwa komitmen organisasional memediasi pengaruh komunikasi terhadap turnover intention, serta
memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.

KESIMPULAN

1. Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention, di mana beban kerja yang tinggi
meningkatkan keinginan karyawan untuk keluar akibat kelelahan fisik dan mental.

2. Komunikasi berpengaruh negatif signifikan terhadap turnover intention. Komunikasi yang baik dapat
menurunkan keinginan karyawan untuk keluar karena mereka merasa dihargai dan didukung.

3. Beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja, terutama jika target tidak realistis dan
tugas terus bertambah tanpa mempertimbangkan kapasitas individu.

4. Komunikasi berpengaruh negatif signifikan terhadap stres kerja, artinya komunikasi yang buruk dapat
meningkatkan stres, sedangkan komunikasi yang efektif membantu meredakannya.

5. Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention, di mana stres yang terus-menerus
menyebabkan karyawan ingin meninggalkan perusahaan demi kondisi kerja yang lebih baik.

6. Stres kerja memediasi secara signifikan hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Beban
kerja tinggi menyebabkan stres, yang selanjutnya mendorong keinginan untuk keluar.

7. Stres kerja juga memediasi secara signifikan hubungan antara komunikasi dan turnover intention.
Komunikasi yang buruk meningkatkan stres, dan stres tersebut menjadi pemicu utama turnover
intention.

SARAN
Saran Manajerial
1. PT Seyang Activewear Cirebon disarankan untuk mengelola beban kerja karyawan secara lebih
proporsional. Beban kerja yang sesuai dengan kapasitas karyawan akan membantu mencegah tekanan
berlebih yang dapat memicu stres kerja dan meningkatkan turnover intention.
2. Diperlukan upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas komunikasi, baik antara atasan
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dengan bawahan maupun antar rekan kerja. Komunikasi yang terbuka, saling percaya, dan suportif
dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman serta meningkatkan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan.

3. Manajemen diharapkan lebih responsif terhadap kondisi psikologis karyawan dengan menyediakan
dukungan yang memadai. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan manajemen stres, forum diskusi
internal, maupun penyediaan sistem pelaporan keluhan yang cepat dan efektif, agar stres kerja dapat
diminimalkan.
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